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Berdasarkan hasil penelition dan proses pembuatan film pendek animasi 3D
“The Losi Simularion”, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik kovframing
dengan pendekatan pose-fo-pose merupakan metode yang efektif dalam
menghasilkan animasi karakter vang ferstruktur dan terkontrol. Penelitian ini
menunjukkan bahwa keberhasilan animasi sangat bergantung pada kualitas pose
kunei {annﬂmg mmﬁﬁh-ihthql, keseimbangan tubuh yang akurat. serta
distribasi bermt badm M-bgu,]’mg_gmmn kurva pnimasi pada Graph Editor di
pefangkatfunok Blnde erbukirusia dalam mangatu ing da spcins guns
menciptakan transisi gerak yang natural dan sesuai dengan hukum fisika. Selain itu,
inkegrasi antara gerak tubuh dan ekspresi wajah melalui teknik eyframisg mampu
memperkual penyampaion emosi don dilema eksistensial kamkter Arkn
Mmuﬂﬁl dari tiga ahli antmasi, teknik ini berhasil mmmnﬁlm:iﬂr
minimal -m& karakter 3D, meskipun diperlukan ketelitian ekstra pﬂ aspek
meksnika wbuh dan penerapan prinsip overlop sera arer oniuk mg,hiuh‘l kesan
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. Penguatan Referensi Gerak: Bagi peneliti atau animator selanjutnya, sangat
disarankan untuk melakukan pengambilan video referensi gernk mandiri
{acting reference} sejok awal tahap produksi. Hal ini penting untuk
memastikan akurasi mekanika tubuh, terutama pada gerakan-perakan dasar
yang kompleks seperti transisi dari posisi rebaban ke duduk atau berjalan di
medan yang sufit.
Detail Prinsip Animasi: Perlo sdanya eksplorasi lebih mendalam pada
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penerapan prinsip overfap dan feflow through agar gerakan pendukung
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